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ABSTRAK

Luka bakar terjadi karena adanya kerusakan jaringan pada kulit yang disebabkan
adanya kontak kulit dengan hal yang bersifat panas atau paparan temperatur tinggi
seperti cahaya matahari, arus listrik, minyak panas, air panas dan api, ataupun oleh
zat-zat kimia seperti asam atau basa kuat. Di Indonesia, luka bakar masih
merupakan problem vyang berat, biaya medis yang dibutuhkan untuk
penanganannya tinggi. Perawatan dan rehabilitasnya masih sukar dan memerlukan
ketekunan, tenaga terlatih dan terampil. akan tetapi, masyarakat lebih banyak yang
menggunakan obat tradisional karena dinilai lebih aman dan memiliki efek samping
yang kecil. Salah satu contoh tanaman yang dapat digunakan sebagai luka bakar
yaitu daun sirih merah (Piper ornatum). Daun sirih merah merupakan salah satu
tanaman obat yang daunnya telah lama dikenal mempunyai khasiat obat yang
digunakan sebagai penyembuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas gel ekstrak daun sirih merah (Piper ornatum) terhadap penyembuhan
luka bakar pada tikus putih. Daun sirih merah dikenal memiliki kandungan senyawa
aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai agen
penyembuhan luka. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental
labotarorium dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang melibatkan 24 ekor tikus
putih, dibagi kedalam enam kelompok: Kn, K+, K-, F1, F2, dan F3 dengan
kombinasi konsentrasi ekstrak 2,5%, 5%, dan 7,5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelompok tikus yang diberi gel ekstrak daun sirih merah dengan konsentrasi
7,5% memiliki waktu yang lebih cepat dibandingkan kelompok lainnya.

Kata kunci: luka bakar, sirih merah (Piper ornatum), sediaan gel, dan tikus putih
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